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INTISARI 

UJI AKTIVITAS IMUNOMODULATOR EKSTRAK ETANOL 

BUAH MENGKUDU (MORINDA CITRIFOLIA L.) FRAKSI 

ETIL ASETAT TERHADAP TITER ANTIBODI PADA 

MENCIT PUTIH JANTAN (MUS MUSCULUS) 

Oleh : 

Irdina Izzati Putri 

22110003 

Mengkudu (Morinda citrifolia L.) mengandung flavonoid, saponin, tanin, dan 

terpenoid yang berpotensi sebagai imunomodulator. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui pengaruh fraksi etil asetat buah mengkudu terhadap titer antibodi serta 

membandingkannya dengan ekstrak etanol pada mencit putih jantan (Mus 

musculus). Penelitian eksperimental dengan rancangan Post-Test Only Control 

Group Design ini menggunakan 25 mencit yang dibagi menjadi lima kelompok: 

kontrol negatif (Na-CMC 0,5%), kontrol positif (ekstrak etanol buah mengkudu 

1000 mg/kgBB), dan tiga kelompok fraksi etil asetat dosis 50, 100, dan 200 

mg/kgBB. Aktivitas imunomodulator diuji dengan metode hemaglutinasi dan 

dianalisis menggunakan ANOVA satu arah dilanjutkan uji Duncan pada taraf 

kepercayaan 95%. Hasil menunjukkan fraksi etil asetat buah mengkudu 

mengandung senyawa aktif dan memenuhi parameter mutu simplisia. 

Pemberiannya berpengaruh signifikan terhadap peningkatan titer antibodi (p<0,05). 

Aktivitasnya sebanding dengan ekstrak etanol, dengan titer antibodi tertinggi pada 

dosis 50 dan 100 mg/kgBB sebesar 11,60. Fraksi etil asetat buah mengkudu 

berpotensi dikembangkan sebagai imunomodulator alami. 

Kata kunci: Morinda citrifolia L.; Fraksi Etil Asetat; Ekstrak Etanol; 

Imunomodulator; Titer Antibodi; Hemaglutinasi; Mencit Putih Jantan. 

 

  



 

ABSTRACT 

IMMUNOMODULATORY ACTIVITY OF THE ETHANOLIC 

EXTRACT  AND ETHYL  ACETATE  FRACTION  OF  NONI 

FRUIT (MORINDA CITRIFOLIA L.) ON ANTIBODY TITER  

IN MALE WHITE MICE (MUS MUSCULUS) 

By: 

Irdina Izzati Putri 

22110003 

Noni (Morinda citrifolia L.) contains flavonoids, saponins, tannins, and terpenoids 

with potential immunomodulatory activity. This study aimed to evaluate the effect 

of the ethyl acetate fraction of noni fruit on antibody titer and compare its activity 

with the ethanolic extract in male white mice (Mus musculus). This experimental 

study employed a Post-Test Only Control Group Design using 25 male white mice 

divided into five groups: a negative control (0.5% Na-CMC), a positive control 

(ethanolic extract of noni fruit, 1000 mg/kg body weight), and three treatment 

groups receiving the ethyl acetate fraction at doses of 50, 100, and 200 mg/kg body 

weight. Immunomodulatory activity was evaluated using the hemagglutination 

assay. The data were analyzed using one-way analysis of variance (One-Way 

ANOVA), followed by Duncan's Multiple Range Test at a 95% confidence level. 

The results showed that the ethyl acetate fraction contained bioactive compounds 

and met the quality requirements for herbal simplicia. It significantly increased 

antibody titer (p < 0.05), with activity comparable to that of the ethanolic extract. 

The highest mean antibody titer (11.60) was observed at doses of 50 and 100 mg/kg 

body weight. These findings indicate that the ethyl acetate fraction of noni fruit has 

the potential to be developed as a natural immunomodulatory agent. 

Keywords: Morinda citrifolia L.; Ethyl Acetate Fraction; Ethanolic Extract; 

Immunomodulator; Antibody Titer; Hemagglutination; Male White Mice. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem pertahanan tubuh berperan sebagai mekanisme yang melindungi 

organisme dengan cara mengenali dan menyingkirkan berbagai unsur asing 

yang dapat mengganggu keseimbangan tubuh. Zat asing tersebut dapat berasal 

dari lingkungan luar, seperti virus, bakteri, jamur, dan parasit, atau bisa juga 

merupakan hasil dari dalam tubuh itu sendiri, seperti sel-sel yang mengalami 

kerusakan atau telah mati (Darwin et al., 2021). Berdasarkan laporan 

Kementerian Kesehatan RI (2023), upaya peningkatan imunitas masyarakat 

perlu terus diperkuat melalui edukasi gizi, program vaksinasi, serta 

pemanfaatan bahan alam yang memiliki potensi sebagai imunomodulator. 

Dalam ranah penelitian farmasi, bahan alami dinilai memiliki tingkat keamanan 

yang lebih baik dibandingkan obat sintetis, sekaligus mendukung upaya 

pengembangan fitofarmaka nasional ((2023), 2023). 

Mengkudu (Morinda citrifolia L.) adalah salah satu tanaman lokal 

Indonesia yang dikenal memiliki potensi besar sebagai bahan imunomodulator. 

Buah ini telah lama dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional dan 

mengandung berbagai senyawa bioaktif, antara lain flavonoid, alkaloid dan 

senyawa fenolik yang berkontribusi terhadap efek imunologis dan aktivitas 

antioksidan (Utami et al., 2023). Senyawa ini diketahui memiliki beragam efek 

farmakologis, termasuk sebagai antiinflamasi, antioksidan, hepatoprotektif, 

antihiperlipidemia, serta memiliki aktivitas imunomodulator (Gao et al., 2024). 

Meski demikian, potensi fraksi etil asetat yang diketahui kaya akan senyawa 

polifenol sebagai imunomodulator masih belum banyak diteliti secara 

mendalam, khususnya terhadap parameter titer antibodi yang mencerminkan 

respon imun humoral (Anisyah & Andika, 2023). 

Namun demikian, sebagian besar kajian mengenai buah mengkudu 

masih lebih menitikberatkan pada aktivitas farmakologinya, sementara 

informasi terkait keamanan penggunaan jangka menengah masih relatif 

terbatas. Penelitian toksisitas yang telah dilakukan umumnya menggunakan 



 

ekstrak etanol atau ekstrak air, bukan fraksi aktifnya. Beberapa studi terdahulu 

melaporkan bahwa pemberian ekstrak etanol buah mengkudu dalam dosis 

tinggi (3000 mg/kgBB) berpotensi menimbulkan efek toksik. Fahira (2023) 

melaporkan adanya perubahan histologis pada sel hepatosit, Alicia (2023) 

menemukan peningkatan kadar enzim hati SGPT dan SGOT (Pemberian et al., 

2023), sedangkan Fathiyyah (2023) menunjukkan adanya penurunan fungsi 

ginjal yang ditandai dengan berkurangnya nilai bersihan kreatinin (Toksisitas, 

Ekstrak, Buah, et al., 2023). 

Fraksinasi ekstrak etanol dengan pelarut etil asetat dilakukan guna 

memisahkan senyawa yang diduga memiliki aktivitas imun yang lebih spesifik. 

Penelitian lokal telah menunjukkan bahwa fraksi etil asetat dari buah 

noni menunjukkan aktivitas antioksidan yang signifikan, dengan nilai 

IC₅₀ mencapai 43,18 ppm. Hasil ini mengindikasi bahwa senyawa dalam fraksi 

ini berkontribusi secara penting dalam melindungi sel imun dari kerusakan 

akibat stres oksidatif (Niken Ariningtyas, 2024). Namun demikian, hingga kini 

belum terdapat data kuantitatif yang menjelaskan pengaruh fraksi ini terhadap 

peningkatan produksi antibodi pada hewan uji. Padahal, pengukuran titer 

antibodi merupakan salah satu parameter utama untuk mengevaluasi 

kemampuan suatu imunostimulan dalam menstimulasi respons imun adaptif . 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Utami dan rekan-

rekannya (2023), menunjukkan bahwasanya ekstrak buah noni ini memiliki 

kemampuan untuk menurunkan tingkat sitokin pro-inflamasi, seperti TNF-α, 

IL-6, dan IL-1β, pada model kolitis. Namun, penelitian ini tidak sepenuhnya 

mengeksplorasi respons imun humoral, khususnya yang berkaitan dengan 

pembentukan antibodi (Utami et al., 2023). Sementara itu, Nurisyah (2024) 

melaporkan bahwa fraksi etil asetat buah noni menunjukkan aktivitas 

antioksidan tertinggi, dengan ditunjukkan oleh nilai IC₅₀ terendah dibandingkan 

dengan fraksi lainnya, sehingga mencerminkan kandungan senyawa polifenol 

yang tinggi di dalamnya. Namun, penelitian tersebut tidak mengevaluasi 

kemampuan fraksi etil asetat dalam memodulasi respon imun, khususnya terkait 

pengukuran titer antibodi (Anisyah & Andika, 2023). Di sisi lain, studi Purba 

(2020) menunjukkan bahwa ekstrak tanaman yang diuji dapat meningkatkan 



 

titer antibodi secara signifikan, tetapi karena bahan uji yang digunakan bukan 

buah mengkudu, temuan ini belum dapat menggambarkan potensi fraksi etil 

asetat buah mengkudu dalam meningkatkan respon antibodi (Purba et al., 

2020). 

Dengan demikian, penelitian yang berjudul “Uji Aktivitas 

Imunomodulator Ekstrak Etanol Buah Mengkudu (Morinda citrifolia L.) Fraksi 

Etil Asetat terhadap Titer Antibodi pada Mencit Putih Jantan (Mus musculus)” 

memiliki urgensi untuk dilakukan guna melengkapi data ilmiah mengenai 

aktivitas imunomodulator dari fraksi etil asetat buah mengkudu. Dalam 

penelitian ini, kadar antibodi diukur menggunakan metode hemaglutinasi, suatu 

teknik yang menilai kemampuan antibodi dalam mengaglutinasi antigen berupa 

sel darah merah untuk menentukan nilai  titer antibodi secara kuantitatif. Data 

yang dihasilkan diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah terhadap 

pengembangan bahan-bahan alami sebagai imunostimulan yang aman dan 

efektif, serta menjadi dasar bagi pengembangan fitofarmasi nasional di waktu 

yang akan datang. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah pemberian fraksi etil asetat buah mengkudu (Morinda citrifolia 

L.) berpengaruh terhadap titer antibodi pada mencit putih jantan (Mus 

musculus)? 

2. Bagaimana perbandingan aktivitas ektrak etanol dengan fraksi etil 

asetat dari buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) terhadap titer 

antibodi mencit putih Jantan (Mus musculus)? 

3. Bagaimana pengaruh variasi dosis fraksi etil asetat buah mengkudu 

(Morinda citrifolia L.) terhadap titer antibodi pada mencit putih jantan 

(Mus musculus)? 

  



 

1.3 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Deskripsi Penelitian Sebelumnya Rencana  

Penelitian 

Peneliti Peneliti 2020, 

Novandi Purba, 

Lasma Novita 

Sari, dan Yanna 

Rotua 

Sihombing 

Peneliti 2024, 

Vishwa Patel, 

Foram Mehta, 

dan Dr. Pragnesh 

Patani 

Mahasiswa 2025 

Irdina Izzati Putri 

Judul Efektivitas 

Imunostimulan 

dari Ekstrak 

Etanol Daun 

Benalu Kopi 

(Loranthus 

ferrugineus 

Roxb) pada 

Tikus Jantan 

dengan Metode 

Titer Antibodi 

Morinda 

Citrifolia L. And 

Hylocereus SPP: 

From Traditional 

Uses To Modern 

Applications 

Uji Aktivitas 

Imunomodulator 

Ekstrak Etanol 

Buah Mengkudu 

(Morinda citrifolia 

L.) Fraksi Etil 

Asetat terhadap 

Titer Antibodi pada 

Mencit Putih Jantan 

(Mus musculus) 

Variabel Variabel Bebas: 

ekstrak etanol 

daun benalu kopi 

(Loranthus 

ferrugineus 

Roxb.) 

Variabel Terikat: 

titer antibodi 

Variabel Bebas: 

Morinda 

citrifolia L 

(mengkudu) 

Variabel Terikat: 

Aktivitas 

Imunomodulator, 

Antioksidan, 

Antibakteri, dan 

Antiinflamasi 

Variable Bebas: 

Ekstrak etanol dan 

fraksi etil asetat dari 

buah mengkudu 

Variabel Terikat: 

Titer antibodi 



 

Metode  Metode 

eksperimental 

Metode 

eksperimental 

Metode 

eksperimental 

Hasil  Ekstrak etanol 

daun benalu kopi 

meningkatkan 

titer antibodi 

secara signifikan 

seiring 

peningkatan 

dosis. 

Ekstrak etanol 

buah mengkudu 

(Morinda 

citrifolia L.) 

memiliki 

aktivitas 

imunomodulator 

signifikan. 

Fraksi etil asetat 

buah mengkudu 

meningkatkan titer 

antibodi pada 

mencit putih jantan. 

Dosis 50 mg/kgBB 

dan 100 mg/kgBB 

menunjukkan 

aktivitas 

imunomodulator 

terbaik serta 

sebanding dengan 

ekstrak etanol buah 

mengkudu sebagai 

kontrol positif. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian fraksi etil asetat buah 

mengkudu (Morinda citrifolia L.) terhadap titer antibodi pada mencit 

putih jantan (Mus musculus). 

2. Untuk membandingan aktivitas ekstrak etanol dan fraksi etil asetat 

buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) dalam meningkatkan titer 

antibodi pada mencit putih Jantan (Mus musculus). 

3. Untuk mengetahui pengaruh variasi dosis fraksi etil asetat buah 

mengkudu (Morinda citrifolia L.) terhadap titer antibodi pada mencit 

putih jantan (Mus musculus). 

  



 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti  

 Sebagai acuan dalam menambah wawasan baru pada bidang 

farmakologi.  

2. Bagi akademik  

 Sebagai wawasan baru yang memperluas cakrawala pendidikan 

Mengenai immunomodulator pada tanaman mengkudu. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

 Sebagai acuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan bidang 

farmakologi. 

  


